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Abstrak
Penyebab salah satu kerusakan lingkungan hidup terjadi karena ulah manusia yang kurang sadar akan pentingnya lingkungan. Oleh karena itu, pemerintah berupaya memberikan penyadaran melalui penerapan pendidikan lingkungan hidup dalam bentuk Adiwiyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sumber daya dalam mengimplementasikan program Adiwiyata di SMK Negeri 1 Ngasem. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Ngasem, Kediri. Pengumpulan data yang digunakan  yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis yang digunakan yaitu kondensasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulas dan teman sejawat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kebijakan Adiwiyata di SMK Negeri 1 Ngasem  yaitu “Jumat Bersih”, dimana setiap bulan pada minggu ke dua yaitu hari jumat, sebelum mulai kegiatan belajar mengajar semua warga sekolah melakukan kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekolah selama 45 menit. Selain itu ada juga kebijakan “Bebas Polusi” yaitu setiap siswa tidak diperkenankan parkir di lingkungan sekolah baik kendaraan bermotor maupun sepeda, terkecuali parkir untuk Kepsek, Guru, karyawan dan juga untuk tamu yang berkunjung di SMK Negeri 1 Ngasem ada tempat parkir tersendiri di lingkungan sekolah. Dan Sumber daya yang mendukung implementasi program Adiwiyata di SMK Negeri 1 Ngasem terdapat 4 jenis sumber daya utama, yaitu meliputi pertama, sumber daya manusia. Dalam meningkatkan sumber daya manusia baik guru, staff, dan komponen yang ada di sekolah. Kedua, sumber daya finansial (dana atau aggaran). Dana atau anggaran yang digunakan untuk melaksanakan program Adiwiyata menggunakan dana dari kas sekolah. Ketiga, sumber daya fasilitas. Sejak sekolah ini didirikan dan diresmikan menjalankan program Adiwiyata, fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya program Adiwiyata. Misalnya dibentuknya ekstrakulikuler PLS, KIR, ruang Adiwiyata, dll. Keempat, sumber daya informasi. Sekolah ini dalam memberikan informasi tentang wawasan pendidikan lingkungan hidup dengan cara rapat guru, pengumuman saat upacara dan sosialisasi ke lingkungan masyarakat sekitar.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu prioritas utama yang dilakukan oleh pemerintah. Hal tersebut telah dijelaskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Sebab untuk menjadikan negara yang maju maka dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dengan mengedepankan sistem pendidikannya. Pendidikan memiliki berbagai manfaat, salah satunya adalah mendukung kegiatan penyelamatan bumi dan pengelohan lingkungan. Pemerintah Indonesia membuat suatu kebijakan yang diterapkan dalam dunia pendidikan yang tertera dalam pasal 65 poin keempat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Di mana dalam pasal tersebut menjelaskan bahwa “setiap orang berhak dan berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup”. Dari pernyataan tersebut pemerintah dalam hal ini adalah institusi pendidikan dimaksudkan ikut serta dalam melaksanakan pengelolaan lingkungan melalui perencanangan program sekolah Adiwiyata. 


Adiwiyata menurut (Susy, 2011) sebagai “tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan”. (Depdiknas, 2002), menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah “kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya”. Adiwiyata atau lingkungan hidup merupakan suatu ruang atau tempat yang ideal dan strategis, karena di dalamnya terjadi interaksi secara kondusif untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Program Adiwiyata yaitu sebuah program yang bertujuan untuk menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk manjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, untuk mendorong upaya penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan  (sustainable development) yang pada akhirnya dapat mewujudkan kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan berdasarkan norma, kebersamaan, keterbukaan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian hidup dan sumber daya alam (Ilham, 2011).
Tujuan program adiwiyata menurut (Susy, 2011) adalah “mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan”.


Menciptakan lingkungan kondusif menjadi tanggung jawab semua elemen yang ada di sekolah tersebut. Adapun yang ada di sekolah adalah kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha, dan pegawai lainnya. Semuanya bertanggung jawab mewujudkan lingkungan yang kondusif.

(Susy, 2011) menyatakan bahwa pelaksanaan program adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar yaitu “prinsip partisipatif dan berkelanjutan”. Prinsip  partisipatif artinya komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab dan peran. Prinsip berkelanjutan artinya bahwa seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif.
Pelaksanaan program sekolah Adiwiyata berawal pada tahun 2007. Diawali kerjasama antara Badan Lingkungan Hidup dan Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri memberikan penyuluhan atau sosialisasi kepada sekolah-sekolah yang ada di Kediri mengenai program Adiwiyata baik sekolah negeri maupun swasta. SMK Negeri 1 Ngasem Kabupaten Kediri mengikuti program sekolah Adiwiyata sejak tahun 2009 dan diresmikan pada tahun 2011, untuk tingkat kabupaten pada tahun 2013 dan untuk tingkat provinsi jatim pada tahun 2014 dan tingkat nasional pada tahun 2015. Pada tahun 2016 sekolah mengajukan sebagai sekolah adiwiyata mandiri akan tetapi masih ada kendala dari pembina LH hubungannya dengan SK. 
Udoji yang dikutip oleh (Abdul-Wahab, 2005) mendefinisikan kebijakan publik sebagai suatu tindakan bersanksi yang mengarah pada suatu tujuan tertentu yang diarahkan pada suatu masalah atau sekelompok masalah tertentu yang berkaitan satu sama lain yang mampu mempengaruhi sebagain besar warga. Untuk menyederhanakan dalam implementasi kebijakan, maka dibentuk model-model implementasi kebijakan.Model-model implementasi kebijakan tersebut akan memudahkan dalam pelaksanaan proses kebijakan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model implementasi (Edward III dalam Widodo, 2010) yang di dalamnya terdapat empat faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam implementasi kebijakan. Empat factor atau variable tersebut adalah factor komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Namun titik tumpu terberat kami dalam penelian ini adalah pada segi factor sumber daya karena untuk mencapai tujuan implementasi kebijakan secara efektif dan efisien, maka memperhatikan ketentuan atau aturan yang ada. Jika pelaku kebijakan tidak memperhatikan sumber daya, yang di dapat implementasi kebijakan tersebut akan berjalan tidak efektif dan efisien. Faktor sumber daya dalam model implementasi kebijakan menurut Edward III dibagi menjadi empat. Yang pertama sumber daya manusia yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kebijakan. Sumber daya dalam model ini harus cukup (jumlah) dan cakap (keahlian). Sumber daya manusia harus ada ketepatan dan kelayakan antara jumlah staff (sumber daya manusia) yang dibutuhkan dan keahlian yang dimiliki sesuai dengan tugas pekerjaan yang ditanganinya. Yang kedua adalahs umber daya keuangan atau anggaran, yang mana berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan kebijakan. Apabila terjadi keterbatasan dana dan peralatan, yang terjadi adalah kurang optimalnya pelaksanaan kebijakan. Banyak permasalahan baik dalam tubuh organisasi maupun program yang akan dilaksanakan. Sehingga dibutuhkan sistem akuntabilitas dalam melaksanakan implementasi kebijakan.Yang ketiga, sumber daya peralatan yang mana sebagai sarana untuk operasional dalam pelaksanaan kebijakan yang meliputi gedung, tanah dan sarana yang semuanya akan memudahkan saat memberikan pelayanan dalam implementasi kebijakan. Dengan terbatasnya fasilitas yang tersedia, kurang menunjang efisiensi dan tidak mendorong motivasi para pelaku dalam melaksanakan kebijakan. Yang keempat ialah sumber daya informasi dan kewenangan. Kewenangan merupakan sumberdaya lain yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kebijakan. Kewenangan sangat diperlukan, terutama untuk menjamin dan meyakinkan bahwa kebijakan sanaan yang akan dilaksanakan adalah sesuai dengan yang mereka kehendaki. 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian ini berusaha mendapatkan informasi yang selengkap mungkin mengenai sumber daya dalam mengimplementasikan program adiwaiyata di SMK Negeri 1 Ngasem. Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian dari pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Adiwiyata di SMK Negeri 1 Ngasem.

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Ngasem Kabupaten Kediri. Data yang berdasarkan sumber pengambilannya dalam penelitian ini berasal dari dua sumber, yakni primer dan skunder. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian ada peneliti sendiri, pedoman wawancara dan catatan lapangan. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan model interaktif menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh (Sugiyono, 2012) yaitu melalui tahap reduksi data atau kondesasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan yaitu dengan triangulasi dan teman sejawat.
Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dipaparkan merupakan hasil analisis dan validasi dan sudah merupakan hasil proses kondensasi dari sekolah yang menjadi objek penelitian. Dimana dalam pembahasan ini akan membahas dua hal yaitu, kebijakan Adiwiyata dan implementasi kebijakan Adiwiyata disekolah yang menjadi objek penelitian.

a. Kebijakan Adiwiyata

SMK Negeri 1 Ngasem sebagai sekolah Adiwiyata telah memiliki dan mengembangkan kebijakan sekolah yang berwawasan Lingkungan Hidup, yaitu Visi, Misi dan Tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum sekolah sudah memuat kebijakan Lingkungan Hidup. Visi, Misi dan Tujuan ini sudah diketahui dan dimengerti oleh semua warga sekolah. 

Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan dimana program Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan yang diselenggarakan oleh menteri lingkungan hidup dan menteri pendidikan (Permen No.05 Tahun 2013).
Tujuan Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan (Susy, 2011).

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa program Adiwiyata adalah suatu program yang diselenggarakan oleh menteri lingkungan hidup dan menteri pendidikan dengan tujuan mendorong warga sekolah untuk peduli akan lingkungan hidup, yang di dalamnya memuat indikator-indikator yang dapat menunjang tercapainya tujuan program Adiwiyata. Seperti  SMK Negeri 1 Ngasem memiliki kebijakan agar tercapai tujuan program Adiwiyata, yaitu dengan kebijakan“Jumat Bersih”. Dimana setiap bulan pada minggu ke dua yaitu hari jumat, sebelum mulai kegiatan belajar mengajar semua warga sekolah melakukan kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekolah selama 45 menit. 
Selain itu SMK Negeri 1 Ngasem juga memiliki kebijakan “Bebas Polusi” yaitu setiap siswa tidak diperkenankan parkir di lingkungan sekolah baik kendaraan bermotor maupun sepeda, terkecuali parkir untuk Kepsek, Guru, karyawan dan juga untuk tamu yang berkunjung di SMK Negeri 1 Ngasem ada tempat parkir tersendiri di lingkungan sekolah.
b. Implementasi Kebijakan Adiwiyata

Program sekolah Adiwiyata merupakan bentuk komitmen pemerintah terhadap pengelolaan dan perlindungan lingkungan melalui pendidikan. kebijakan yang dibuat oleh pemerintah yaitu melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2013 diterjemahkan menjadi program  Adiwiyata. Implementasi program tersebut di SMK Negeri 1 Ngasem mendapat Sertifikat Nomor 660.1/3003/418.69/2013 dalam Sekolah Adiwiyata Tingkat Kabupaten dari Pemerintah Kabupaten Kediri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK Negeri 1 Ngasem tedapat faktor sumber daya dalam mengimplementasikan program Adiwiyata.

Hal ini sesuai dengan teori Edwards III sumber daya (resources) yang dimaksud dalam implementasi kebijakan adalah pelaksanaan kebijakan. Agar dapat dilaksanakan dengan baik, kesiapan sumber daya pelaksana, ketersediaan informasi yang memadai, kewenangan yang diberikan kepada pelaksana kebijakan serta ketersediaan sarana dan prasarana penunjang dalam pelaksanaan kebijakan.

Sumber daya yang mendukung implementasi program Adiwiyata di SMK Negeri 1 Ngasem terdapat 4 jenis sumber daya utama, yaitu meliputi pertama, sumber daya manusia. Dalam meningkatkan sumber daya manusia baik guru, staff, dan komponen yang ada di sekolah. Di sekolah ini selalu menerapkan pola kerjasama yang baik diantaranya dengan membagi tugas program kerja (POKJA) antara guru dan siswa, serta tanggung jawab bersama. Dengan adanya pola tanggung jawab warga sekolah ikut serta dalam menjalankan Visi, Misi dan Tujuan Sekolah berwawasan Lingkungan Hidup. 
Kedua, sumber daya finansial (dana atau aggaran). Dana atau anggaran yang digunakan untuk melaksanakan program Adiwiyata menggunakan dana dari kas sekolah dan bantuan dari Siswa berupa tempat sampah, rak sepatu, dan tanaman hias. Untuk dana atau anggaran yang digunakan ekstra PLS (Pendidikan Lingkungan Sekolah) yaitu dari dana hasil pengumpulan kertas bekas dan uang kas dari anggota PLS.
Ketiga, sumber daya fasilitas. Sejak sekolah ini didirikan dan diresmikan menjalankan program Adiwiyata, fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya program Adiwiyata. Misalnya sekarang sudah dibentuknya ekstrakurikuler yang berkaitan dengan lingkungan hidup yaitu PLS (Pendidikan Lingkungan Sekolah) dan KIR (Karya Ilmiah Remaja), ruangan Adiwiyata, taman anggrek, Green House, taman sekolah, hutan sekolah, alat pendaur ulang, dll. Dan disekolah tersebut juga tersedia kantin bebas 5P yaitu pengawet, pewarna, pemanis, penyedap dan plastik karena plastik salah satu sampah yang sulit diuraikan. Selain itu melalui ektrakulikuler KIR siswa-siswi SMK Negeri 1 Ngasem mengembangkan bakatnya dengan menerapkan daur ulang, misalnya membuat kerajinan baju yang terbuat dari kain bekas dan klobot plastik, kemudian vas bunga yang terbuat dari koran dan sedotan bekas. 
Keempat, sumber daya informasi. Sekolah ini dalam memberikan informasi tentang wawasan pendidikan lingkungan hidup dengan cara rapat guru, pengumuman saat upacara dan sosialisasi ke lingkungan masyarakat sekitar  yang berada di dekat sekolah serta juga melakukan kunjungan ke sekolah lainya yang berada di kabupaten kediri untuk diberi pembinaan mengenai pelaksanaan program Adiwiyata. 
Kesimpulan
Dari hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa SMK Negeri 1 Ngasem memiliki kebijakan “Jumat Bersih” yang dilaksanakan setiap 1 bulan sekali di minggu kedua, dimana semua warga sekolah melakukan kegiatan bersih-bersih selama 45 menit. Kebijakan “Bebas Polusi”, semua siswa tidak diperkenankan untuk parkir di dalam sekolah kecuali Kepsek, Guru, Karyawan dan tamu sekolah. Dimana semua kebijakan itu diharapkan dapat menunjang keberhasilan tujuan program Adiwiyata.
Dalam mengimplementasikan program tersebut SMK Negeri 1 Ngasem mendapat Sertifikat Nomor 660.1/3003/418.69/2013 dalam Sekolah Adiwiyata Tingkat Kabupaten dari Pemerintah Kabupaten Kediri serta terdapat 4 sumber daya utama yang mendukung  dalam  mengimplementasi  program Adiwiyata, diantaranya pertama sumber daya manusia, kedua sumber daya finansial (dana atau anggaran), ketiga sumber daya fasilitas, dan keempat sumber daya informasi.
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